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Abstract  

The Community Service Program (PKM) aims to evaluate the effectiveness of mentoring programs in optimizing 

digital recruitment to increase the millennial generation’s interest in the workforce. Rapid advancements in 

information technology have transformed workforce recruitment systems. The program was conducted as a 

webinar in collaboration with Banu Hasyim Islamic Boarding School in Sidoarjo Regency, East Java, involving 

20 participants from junior high and senior high schools. The initiative was driven by technological advancements 

that are driving the shift toward digital recruitment systems, yet these changes have not been fully matched by the 

digital skills readiness of the millennial generation. The program was implemented through outreach, training, 

simulations, and guidance on using digital job platforms, preparing electronic application documents, and 

conducting mock online interviews. Data collection was carried out through participatory observation, activity 

documentation, implementation evaluation, and brief interviews with participants. The results of the program 

showed that 85% of participants were able to understand the process of creating a digital recruitment account, 

80% of participants successfully created an electronic resume on their own, and 75% of participants were able to 

participate effectively in an online mock interview. Additionally, there was a 78% increase in digital skills, a 72% 

increase in participants’ self-confidence, an 80% increase in work motivation, an 85% increase in active 

participation, a 70% increase in social interaction, and a 76% increase in job readiness, based on the activity 

evaluation results. Thus, digital mentoring provides educational, social, and practical benefits and serves as an 

effective strategy for strengthening the interest and work readiness of the millennial generation in the era of digital 

transformation. 

Keywords: : digital coaching, digital recruitment, career interests, millennials, ABCD 

Abstrak 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) bertujuan mengevaluasi efektivitas program pendampingan 

dalam mengoptimalkan rekrutmen berbasis digital guna meningkatkan minat kerja generasi milenial. 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mengubah sistem rekrutmen tenaga kerja, Program 

dilaksanakan dalam bentuk webinar dengan mitra Pondok Pesantren Banu Hasyim, Kabupaten Sidoarjo, Jawa 

Timur, dengan melibatkan 20 peserta tingkat SMP dan SMA.  Kegiatan dilatarbelakangi oleh perkembangan 

teknologi informasi yang mendorong perubahan sistem rekrutmen kerja berbasis digital, namun belum sepenuhnya 

diimbangi dengan kesiapan keterampilan digital generasi milenial. Metode pelaksanaan dilakukan melalui 

sosialisasi, pelatihan, simulasi, dan pendampingan penggunaan platform lowongan kerja digital, penyusunan 

dokumen lamaran elektronik, serta simulasi wawancara daring. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

partisipatif, dokumentasi kegiatan, evaluasi pelaksanaan, dan wawancara singkat terhadap peserta. Hasil 

pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa 85% peserta mampu memahami proses pembuatan akun rekrutmen 

digital, 80% peserta berhasil menyusun curriculum vitae elektronik secara mandiri, dan 75% peserta mampu 

mengikuti simulasi wawancara daring dengan baik. Selain itu, terjadi peningkatan keterampilan digital sebesar 

78%, kepercayaan diri peserta sebesar 72%, motivasi kerja sebesar 80%, partisipasi aktif sebesar 85%, interaksi 

sosial sebesar 70%, serta kesiapan kerja sebesar 76% berdasarkan hasil evaluasi kegiatan. Dengan demikian, 

pendampingan digital memberikan manfaat edukatif, sosial, dan praktis serta menjadi strategi efektif dalam 

memperkuat minat dan kesiapan kerja generasi milenial di era transformasi digital.  
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1. Pendahuluan  

Kegiatan pendampingan yang menitikberatkan pada 

penguatan sistem rekrutmen digital mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam meningkatkan minat kerja 

generasi milenial di tengah perkembangan teknologi 

informasi yang semakin cepat. Pendekatan ini menjadi 

salah satu strategi efektif untuk membantu peserta 

memahami proses perekrutan tenaga kerja melalui 

media digital yang saat ini banyak diterapkan oleh 

perusahaan, seperti portal lowongan kerja, aplikasi 

pencari kerja, dan mekanisme seleksi daring. Dalam 

dinamika dunia kerja modern, penggunaan teknologi 

informasi pada proses rekrutmen tidak hanya 

mempercepat tahapan seleksi, tetapi juga memperluas 

akses terhadap informasi peluang kerja bagi kalangan 

muda. Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih 

ditemukan beberapa hambatan, seperti rendahnya 

kemampuan literasi digital, keterbatasan dalam 

menyusun dokumen lamaran elektronik, serta minimnya 

pemahaman tentang prosedur seleksi online. Kondisi 

tersebut menyebabkan sebagian generasi milenial belum 

mampu memanfaatkan kesempatan kerja secara optimal 

[1].  Oleh karena itu, pendampingan yang sistematis 

sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kesiapan kerja, 

memperkuat keterampilan digital, dan membangun rasa 

percaya diri. 

Dalam pelaksanaan rekrutmen tenaga kerja berbasis 

digital, masih terdapat berbagai kendala yang turut 

memengaruhi minat generasi milenial untuk memasuki 

dunia kerja formal. Sebagian besar pencari kerja masih 

mengalami kesulitan dalam memahami tahapan seleksi 

online, mulai dari proses registrasi akun, pengunggahan 

curriculum vitae, pengisian data pribadi, hingga 

pelaksanaan tes secara daring. Keadaan tersebut sering 

kali menyebabkan peluang kerja yang tersedia tidak 

dapat dimanfaatkan secara maksimal. Selain itu, sistem 

rekrutmen berbasis teknologi menuntut kemampuan 

adaptasi yang tinggi terhadap penggunaan perangkat 

digital dan jaringan internet. Ketika peserta belum 

memiliki keterampilan tersebut, keinginan untuk 

melamar pekerjaan cenderung menurun karena muncul 

rasa kurang percaya diri dan kekhawatiran terhadap 

kemungkinan gagal [2].  Oleh sebab itu, kegiatan 

pendampingan menjadi langkah penting untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai proses rekrutmen digital. Melalui pelatihan 

yang terstruktur, peserta dapat memperoleh pengalaman 

praktis sehingga lebih siap memasuki dunia kerja dan 

memiliki motivasi yang lebih tinggi. 

Peningkatan kemampuan dalam memanfaatkan sistem 

rekrutmen digital juga memberikan kontribusi yang 

besar terhadap pengembangan kualitas sumber daya 

manusia dari kalangan generasi milenial. Kelompok usia 

ini pada dasarnya sangat dekat dengan perkembangan 

teknologi, namun tidak semua memiliki pemahaman 

yang memadai terkait penggunaan teknologi untuk 

kebutuhan profesional, khususnya dalam mencari 

pekerjaan [3].  Oleh karena itu, kegiatan pendampingan 

diarahkan untuk membentuk keterampilan praktis, 

seperti penyusunan CV digital yang menarik, penulisan 

surat lamaran melalui email, optimalisasi profil 

profesional pada platform kerja, serta simulasi 

wawancara daring. Melalui proses tersebut, peserta tidak 

hanya memperoleh pengetahuan teknis, tetapi juga 

dibekali kemampuan komunikasi dan etika profesional 

dalam lingkungan kerja digital. Meskipun demikian, 

keterbatasan akses internet, minimnya fasilitas 

perangkat, serta rendahnya pengalaman dalam 

mengikuti seleksi online masih menjadi tantangan 

utama. Dengan adanya pendampingan yang 

berkesinambungan, generasi milenial diharapkan 

mampu meningkatkan kesiapan kerja, memperluas 

peluang karier, serta menumbuhkan semangat untuk 

berpartisipasi aktif dalam pasar kerja modern. 

Keterbatasan variasi metode dalam penyampaian 

informasi ketenagakerjaan juga dapat berdampak pada 

rendahnya minat kerja di kalangan generasi milenial. 

Ketika informasi mengenai peluang kerja dan tahapan 

rekrutmen hanya diberikan melalui metode 

konvensional, sebagian besar generasi muda cenderung 

kurang tertarik untuk mengikuti perkembangan dunia 

kerja. Kondisi ini semakin diperkuat oleh minimnya 

pemahaman tentang fungsi platform digital sebagai 

sarana pencarian kerja yang cepat, praktis, dan efisien. 

Dalam perspektif pengembangan sumber daya manusia, 

minat kerja sangat dipengaruhi oleh kemudahan 

memperoleh informasi, tingkat kepercayaan diri, serta 

pengalaman individu dalam menghadapi proses seleksi 

[4].  Oleh sebab itu, kegiatan pendampingan menjadi 

media yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan 

generasi milenial dalam dunia kerja melalui pendekatan 

yang lebih sesuai dengan karakteristik mereka. Model 

digital yang interaktif, aplikatif, serta berbasis praktik 

langsung mampu meningkatkan motivasi peserta untuk 

aktif mencari pekerjaan. Dengan demikian, proses 

pendampingan tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

pembelajaran, tetapi juga sebagai strategi pemberdayaan 

generasi muda Sistem rekrutmen digital sebagai bagian 

dari perkembangan teknologi modern memiliki potensi 

yang sangat besar dalam mendukung peningkatan minat 

kerja generasi milenial secara berkelanjutan. 

Pemanfaatan teknologi dalam proses pencarian dan 

seleksi tenaga kerja mampu memberikan akses yang 

lebih luas terhadap berbagai peluang karier, baik pada 

tingkat lokal, nasional, maupun internasional. Generasi 

milenial sebagai kelompok yang tumbuh di era digital 

memiliki peluang besar untuk menyesuaikan diri dengan 

sistem tersebut apabila memperoleh pendampingan yang 
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tepat [5]. Oleh karena itu, kegiatan pendampingan 

menjadi langkah strategis untuk menjembatani 

kebutuhan dunia industri dengan kesiapan tenaga kerja 

muda. Melalui proses pembimbingan yang intensif, 

peserta dapat memahami pola rekrutmen modern, 

meningkatkan keterampilan digital, serta membangun 

kesiapan mental dalam menghadapi persaingan kerja. 

Pendekatan ini diharapkan mampu melahirkan generasi 

milenial yang lebih produktif, adaptif, dan kompetitif, 

sekaligus meningkatkan tingkat partisipasi kerja di 

tengah tantangan globalisasi dan perkembangan 

teknologi yang terus berlangsung. 

Pelaksanaan sistem rekrutmen berbasis digital akan 

berjalan lebih efektif apabila disertai kegiatan 

pendampingan yang terarah bagi generasi milenial 

dalam memahami pola pencarian kerja modern. 

Pendekatan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan 

pemahaman teknis mengenai proses seleksi melalui 

platform digital, tetapi juga membangun kesiapan 

mental, etika profesional, serta tanggung jawab saat 

memasuki dunia kerja. Di tengah pesatnya 

perkembangan teknologi dan digitalisasi, penguatan 

kompetensi digital menjadi unsur penting dalam 

meningkatkan minat kerja generasi muda sekaligus 

memperluas akses terhadap berbagai peluang karier. Hal 

ini sejalan dengan kebutuhan dunia industri yang 

semakin bergantung pada teknologi dalam proses 

rekrutmen tenaga kerja [6].  Oleh karena itu, 

pendampingan dalam optimalisasi sistem rekrutmen 

digital menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan 

kesiapan kerja, memperluas wawasan peserta, serta 

membentuk sumber daya manusia yang kompetitif di era 

transformasi digital. 

Kegiatan pendampingan dalam optimalisasi sistem 

rekrutmen digital tidak hanya menitikberatkan pada 

penggunaan platform kerja, tetapi juga menekankan 

penguatan keterampilan profesional dan kesiapan 

individu dalam menghadapi proses seleksi. Melalui 

pendampingan yang sistematis, peserta dapat memahami 

tahapan penting seperti penyusunan curriculum vitae 

digital, penulisan surat lamaran melalui email, 

pengembangan profil profesional, hingga simulasi 

wawancara daring. Pendekatan tersebut membantu 

generasi milenial agar lebih siap menghadapi tuntutan 

dunia kerja yang semakin berbasis teknologi. Selain itu, 

proses pendampingan juga berperan dalam 

meningkatkan rasa percaya diri peserta ketika mengikuti 

tahapan seleksi online. Dengan adanya pembimbingan 

yang terstruktur, peserta dapat menyesuaikan 

kemampuan yang dimiliki dengan kebutuhan industri 

saat ini  [7]. Oleh karena itu, kegiatan ini menjadi strategi 

yang relevan untuk meningkatkan minat kerja sekaligus 

memperkuat kesiapan generasi milenial menghadapi 

persaingan kerja di era digital. 

Melalui kerja sama antara lembaga pendidikan, dunia 

industri, masyarakat, serta berbagai pihak terkait, 

program pendampingan ini juga mendorong terciptanya 

lingkungan pembelajaran kerja yang lebih partisipatif 

dan inklusif. Interaksi yang intens antara peserta dan 

pendamping selama proses pelatihan mampu 

meningkatkan pemahaman mengenai sistem rekrutmen 

digital sekaligus memperkuat motivasi untuk memasuki 

dunia kerja. Pendekatan partisipatif ini membantu 

generasi milenial memahami kebutuhan pasar tenaga 

kerja modern dan menyesuaikan kompetensi yang 

dimiliki dengan peluang kerja yang tersedia. Selain itu, 

keterlibatan berbagai pemangku kepentingan dapat 

memperluas akses informasi mengenai kesempatan 

kerja di berbagai sektor  [8]. Oleh karena itu, kegiatan 

pendampingan menjadi strategi penting dalam 

membangun kesiapan kerja generasi milenial yang lebih 

adaptif, responsif, dan berkelanjutan di tengah 

perkembangan teknologi serta dinamika globalisasi 

yang terus berubah. Meskipun berbagai platform 

rekrutmen digital telah berkembang pesat, masih 

terdapat kesenjangan antara kebutuhan kompetensi kerja 

berbasis digital dengan kemampuan generasi milenial 

dalam memanfaatkan teknologi rekrutmen secara 

optimal. Selain itu, program pendampingan berbasis 

pemberdayaan masyarakat yang mengintegrasikan 

pendekatan Asset Based Community Development 

(ABCD) dalam konteks rekrutmen digital masih relatif 

terbatas diterapkan pada kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, khususnya bagi peserta usia sekolah. Oleh 

sebab itu, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi 

alternatif solusi praktis dalam meningkatkan kesiapan 

kerja serta keterampilan digital generasi milenial secara 

berkelanjutan. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program 

pendampingan dalam optimalisasi sistem rekrutmen 

digital melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

mampu meningkatkan pemahaman generasi milenial 

terhadap proses pencarian kerja berbasis teknologi. 

Kegiatan yang disusun secara terencana dan sistematis 

membantu peserta memahami tahapan rekrutmen 

digital, mulai dari pembuatan akun, penyusunan 

dokumen lamaran elektronik, hingga proses seleksi 

daring. Pendekatan yang memadukan diskusi, pelatihan, 

dan praktik langsung terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan peserta dalam 

memanfaatkan platform pencari kerja modern. Selain 

itu, kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya kesiapan mental, tanggung jawab, dan etika 

profesional dalam memasuki dunia kerja  [9]. Oleh 

karena itu, pendampingan rekrutmen digital dapat 

menjadi model pembelajaran yang inovatif untuk 

meningkatkan kesiapan kerja generasi milenial di era 

transformasi teknologi. 

Pendampingan sistem rekrutmen digital tidak hanya 

memberikan pemahaman teknis mengenai penggunaan 

platform kerja, tetapi juga meningkatkan kualitas 

kesiapan profesional peserta melalui penguatan 

keterampilan dan rasa percaya diri. Melalui kegiatan 

tersebut, generasi milenial dapat mengembangkan 
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kemampuan dalam menyusun curriculum vitae digital, 

menulis surat lamaran melalui email, serta mengikuti 

simulasi wawancara daring secara efektif [10]. Oleh 

karena itu, kegiatan pendampingan juga mampu 

memperkuat hubungan antara peserta, pendamping, dan 

pihak industri melalui proses pembelajaran yang 

dialogis, interaktif, dan kolaboratif. Interaksi yang 

intensif selama proses pelatihan menciptakan ruang 

komunikasi yang konstruktif sehingga mampu 

meningkatkan motivasi peserta untuk memasuki dunia 

kerja. Akibatnya, penerapan sistem rekrutmen digital 

yang didukung pendampingan tidak hanya 

meningkatkan minat kerja, tetapi juga memperkuat 

kesiapan generasi milenial dalam menghadapi 

persaingan kerja modern. 

Program pendampingan optimalisasi sistem rekrutmen 

digital juga memberikan kontribusi dalam memperkuat 

hubungan antara peserta, lembaga pendidikan, dunia 

industri, dan berbagai pihak terkait lainnya. Kegiatan 

yang dilaksanakan secara partisipatif mendorong 

terciptanya kerja sama yang lebih erat dalam mendukung 

kesiapan kerja generasi muda. Melalui keterlibatan 

peserta dalam diskusi, praktik penggunaan platform 

kerja, serta evaluasi hasil pelatihan, tercipta suasana 

pembelajaran yang aktif dan produktif. Pendekatan 

kolaboratif ini mampu meningkatkan kualitas interaksi, 

memperkuat semangat kebersamaan, serta mendorong 

terciptanya kerja sama positif antara dunia pendidikan 

dan sektor industri [11].  Oleh karena demikian, kegiatan 

pendampingan tidak hanya berfungsi untuk 

meningkatkan keterampilan teknis peserta, tetapi juga 

berperan dalam membangun motivasi kerja dan 

memperkuat partisipasi generasi milenial dalam 

memasuki pasar kerja digital. 

Pendampingan implementasi sistem rekrutmen digital 

juga membantu peserta memahami pentingnya 

kompetensi teknologi sebagai bagian dari kesiapan kerja 

pada era modern. Melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, 

dan simulasi langsung, peserta memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai hubungan antara 

keterampilan digital, etika profesional, dan kebutuhan 

dunia industri. Pendekatan tersebut tidak hanya 

memperkenalkan sistem rekrutmen berbasis teknologi, 

tetapi juga memberikan pemahaman mengenai strategi 

membangun profil profesional yang baik serta kesiapan 

menghadapi seleksi daring [12]. Oleh karena itu, 

kegiatan pendampingan memiliki peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan minat kerja generasi 

milenial sekaligus memperkuat kesiapan mereka 

menghadapi perkembangan dunia kerja yang semakin 

digital dan kompetitif. 

Kegiatan pendampingan ini juga memperluas wawasan 

mengenai pengembangan model pembelajaran kerja 

yang inovatif serta memberikan pengalaman praktis bagi 

peserta yang terlibat. Melalui proses pendampingan 

tersebut, peserta memperoleh pengalaman langsung 

dalam memahami strategi pencarian kerja yang lebih 

adaptif, aplikatif, dan berorientasi pada kebutuhan 

industri. Pengalaman ini tidak hanya meningkatkan 

kompetensi profesional generasi milenial dalam bidang 

teknologi dan komunikasi, tetapi juga memperkuat 

kemampuan mereka dalam menyesuaikan diri dengan 

perkembangan pasar tenaga kerja  [13]. Oleh sebab itu, 

kegiatan pendampingan optimalisasi sistem rekrutmen 

digital tidak hanya memberikan manfaat bagi peserta 

sebagai pencari kerja, tetapi juga berkontribusi dalam 

membentuk generasi muda yang lebih siap, produktif, 

dan kompetitif di era globalisasi. 

2. Metode Pengabdian Masyarakat 

2.1. Deskripsi Metode yang Digunakan 

Metode Asset Based Community Development (ABCD) 

digunakan dalam kegiatan pendampingan optimalisasi 

sistem rekrutmen digital sebagai bagian dari program 

pengabdian kepada masyarakat pada bidang 

pengembangan sumber daya manusia. Pendekatan ini 

menitikberatkan pada pemanfaatan potensi, kompetensi, 

dan aset yang telah dimiliki peserta, khususnya generasi 

milenial, seperti kemampuan teknologi, komunikasi 

digital, serta pengalaman menggunakan media daring. 

Konsep ABCD menegaskan bahwa proses 

pemberdayaan tidak hanya berangkat dari rendahnya 

minat kerja, tetapi dimulai dari penguatan kemampuan 

yang telah tersedia. Dalam konteks ini, strategi tersebut 

mendorong keterlibatan aktif peserta dalam memahami 

mekanisme rekrutmen digital sekaligus menumbuhkan 

tanggung jawab pribadi terhadap kesiapan memasuki 

dunia kerja [14]. Kontribusi unik program ini terletak 

pada integrasi pendekatan ABCD dengan pendampingan 

rekrutmen berbasis digital yang tidak hanya berfokus 

pada pemberian materi, tetapi juga mengoptimalkan aset 

dan kemampuan digital peserta sebagai modal utama 

dalam meningkatkan kesiapan kerja. Melalui integrasi 

tersebut, peserta didorong untuk lebih adaptif terhadap 

perkembangan teknologi rekrutmen modern serta 

mampu memanfaatkan platform digital secara mandiri 

dan berkelanjutan. Oleh karena itu, pendekatan ini 

menjadi dasar yang efektif untuk mendukung 

peningkatan minat kerja generasi milenial melalui lima 

tahapan utama yaitu (1) Tahap Discovery,    tahap ini 

merupakan langkah awal yang berfokus pada 

identifikasi serta pemetaan potensi yang dimiliki peserta 

dalam menghadapi sistem rekrutmen digital. Pada tahap 

ini, kegiatan diarahkan untuk menemukan berbagai aset 

yang mendukung kesiapan kerja, seperti kemampuan 

mengoperasikan perangkat digital, pengalaman 

mengakses platform lowongan kerja, keterampilan 

komunikasi, serta motivasi kerja generasi milenial. 

Proses identifikasi tersebut sangat penting untuk 

memahami kekuatan yang dapat dikembangkan sebagai 

dasar pelaksanaan pendampingan. Selain itu, observasi 

awal terhadap kemampuan peserta juga membantu 

penyusunan program yang lebih tepat sasaran dan sesuai 

kebutuhan [15].  Oleh sebab itu, tahap ini menjadi 

landasan utama dalam merancang strategi 
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pendampingan yang efektif guna meningkatkan 

pemahaman peserta terhadap proses rekrutmen digital 

dan kesiapan memasuki dunia kerja modern. (2) Tahap 

Dream, tahap ini berfokus pada proses penyusunan 

harapan, visi bersama, dan gambaran ideal mengenai 

kesiapan kerja generasi milenial melalui sistem 

rekrutmen digital. Pada tahap ini, peserta diajak 

berdiskusi secara partisipatif untuk membayangkan 

model pencarian kerja yang lebih mudah, efektif, dan 

sesuai perkembangan teknologi saat ini. Diskusi ini juga 

mendorong peserta untuk menyampaikan aspirasi terkait 

jenis pekerjaan yang diinginkan, keterampilan yang 

perlu ditingkatkan, serta target karier di masa 

mendatang. Melalui pendekatan tersebut, peserta dapat 

membangun motivasi yang lebih kuat untuk memasuki 

dunia kerja [16]. Oleh karena itu, tahap ini diharapkan 

mampu membentuk visi bersama mengenai pentingnya 

pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana untuk 

memperluas peluang kerja sekaligus meningkatkan daya 

saing generasi milenial. (3) Tahap Design,  tahap ini 

merupakan proses penyusunan strategi dan perencanaan 

kegiatan pendampingan berdasarkan potensi yang telah 

diidentifikasi serta visi yang telah disepakati 

sebelumnya. Pada tahap ini dilakukan perencanaan 

berbagai kegiatan yang mendukung optimalisasi sistem 

rekrutmen digital, seperti pelatihan penyusunan CV 

digital, simulasi wawancara daring, pembuatan profil 

profesional, serta praktik penggunaan platform 

lowongan kerja. Selain itu, proses perencanaan juga 

mencakup pembagian peran antara pendamping dan 

peserta serta penjadwalan kegiatan secara sistematis. 

Tahap ini sangat penting untuk memastikan bahwa 

seluruh program berjalan terarah, efektif, dan sesuai 

kebutuhan peserta[17]. Oleh karena itu, tahap 

perancangan menjadi bagian penting dalam mendukung 

keberhasilan kegiatan pendampingan guna 

meningkatkan minat kerja generasi milenial secara 

optimal. (4) Tahap Define, tahap ini dilakukan untuk 

memperjelas komitmen, kesiapan, dan mekanisme 

pelaksanaan kegiatan pendampingan yang telah 

dirancang. Pada tahap ini ditetapkan rencana kegiatan 

secara lebih rinci, termasuk waktu pelaksanaan, 

pembagian tugas, metode pelatihan, serta indikator 

keberhasilan program. Selain itu, tahap ini juga 

mencakup kesepakatan mengenai penggunaan sarana 

pendukung seperti laptop, akses internet, media 

presentasi, dan platform digital yang digunakan dalam 

simulasi rekrutmen. Perencanaan yang sistematis sangat 

penting agar setiap kegiatan dapat berjalan sesuai tujuan 

yang telah ditetapkan [18].  Oleh sebab itu, tahap ini 

menjadi langkah penting dalam menjamin efektivitas 

program sekaligus memastikan bahwa peserta 

memperoleh pengalaman pembelajaran yang maksimal 

dalam memahami proses rekrutmen digital secara 

menyeluruh. (5) Tahap Do/Destiny, tahap ini merupakan 

tahap pelaksanaan kegiatan pendampingan sekaligus 

penguatan keberlanjutan program. Pada tahap ini, 

berbagai kegiatan yang telah dirancang mulai diterapkan 

secara langsung, seperti pelatihan penggunaan platform 

kerja digital, simulasi pengiriman lamaran online, serta 

praktik wawancara daring. Selain itu, tahap ini juga 

mencakup evaluasi dan refleksi terhadap hasil kegiatan 

untuk menilai sejauh mana program mampu 

meningkatkan minat kerja dan kesiapan peserta. 

Evaluasi tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi 

tingkat keberhasilan program sekaligus menentukan 

langkah perbaikan pada kegiatan berikutnya [19]. Oleh 

karena itu, tahap ini memastikan seluruh proses 

pendampingan berjalan efektif, melibatkan peserta 

secara aktif, serta mampu meningkatkan kesiapan 

generasi milenial dalam menghadapi persaingan kerja 

pada era digital secara berkelanjutan. 

2.2. Teknik Pengumpulan Data 

Melalui pemanfaatan teknik pengumpulan data dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, tim 

pelaksana berusaha mengidentifikasi sejauh mana 

pendampingan optimalisasi sistem rekrutmen digital 

berpengaruh terhadap peningkatan minat kerja generasi 

milenial di tengah perkembangan teknologi. Pendekatan 

pengumpulan data dilakukan untuk memahami proses 

pendampingan sekaligus melihat perkembangan 

keterampilan digital peserta dalam menggunakan 

platform pencarian kerja modern. Metode yang 

digunakan meliputi observasi partisipatif terhadap 

aktivitas peserta selama pelatihan, seperti penggunaan 

aplikasi lowongan kerja, penyusunan dokumen lamaran 

elektronik, serta simulasi wawancara secara daring. 

Selain itu, wawancara singkat juga dilakukan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman, kesiapan kerja, dan 

persepsi peserta terhadap sistem rekrutmen digital [20]. 

Oleh karena itu pendekatan ini membantu tim 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai efektivitas program pendampingan. 

Setelah seluruh proses pendampingan dan penyampaian 

materi selesai dilaksanakan, tahap selanjutnya adalah 

melakukan refleksi singkat melalui pertanyaan 

sederhana yang diberikan kepada peserta dengan pilihan 

jawaban yang mudah dipahami, seperti “Ya” dan 

“Tidak”, di bawah arahan langsung tim pendamping. 

Proses ini bertujuan untuk memperoleh gambaran awal 

mengenai tingkat pemahaman peserta terhadap 

penggunaan platform rekrutmen digital, penyusunan 

curriculum vitae elektronik, serta kesiapan mengikuti 

seleksi kerja secara online. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis secara deskriptif untuk melihat 

kecenderungan perubahan pemahaman, sikap, motivasi, 

dan minat kerja peserta setelah mengikuti kegiatan. 

Selain itu, wawancara singkat juga dilakukan untuk 

mengetahui perubahan pandangan peserta terhadap 

peluang kerja di era digital [21]. Oleh sebab itu maka 

hasil analisis menunjukkan bahwa observasi dan 

wawancara mampu memberikan gambaran yang jelas 

mengenai keberhasilan program pendampingan. 

2.3. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa 

pendampingan optimalisasi sistem rekrutmen digital 

untuk meningkatkan minat kerja generasi milenial 

berlangsung pada pukul 12.00 WIB, hari Senin, tanggal 

6 April 2026. Melalui penyampaian materi tentang 

mekanisme rekrutmen digital, praktik penyusunan 

curriculum vitae elektronik, simulasi wawancara, serta 

sesi diskusi partisipatif dan refleksi, kegiatan ini 

bertujuan memberikan pemahaman kepada peserta 

mengenai pentingnya penguasaan sistem rekrutmen 

berbasis teknologi dalam menghadapi persaingan kerja 

modern [22]. Oleh sebab itu pendekatan pembelajaran 

langsung memungkinkan peserta mengalami proses 

secara kontekstual, berinteraksi aktif dengan 

pendamping. Metode yang diterapkan menekankan 

keterlibatan peserta, partisipasi aktif, dan pembelajaran 

berbasis praktik sehingga dapat meningkatkan motivasi 

dan kesiapan kerja generasi milenial.  

Kegiatan PKM ini dilaksanakan di Pondok Pesantren 

Darul Khidmah, yang beralamat di Jl. Perumahan Al 

Ikhlas, Sedati, Sidoarjo, Jawa Timur.  Seluruh rangkaian 

kegiatan berjalan lancar di halaman pesantren. 

Dukungan sarana dari pihak pesantren dan tim pelaksana 

turut memfasilitasi kegiatan sehingga peserta dapat 

mengikuti simulasi platform kerja digital, penyusunan 

dokumen lamaran elektronik, dan wawancara daring 

dengan nyaman. Antusiasme peserta, termasuk santri, 

guru, dan simpatisan, terlihat jelas sepanjang kegiatan 

berlangsung. [23], Bahwa kondisi ini menunjukkan 

bahwa lingkungan pembelajaran yang kondusif dan 

dukungan fasilitas memadai dapat mendorong 

partisipasi aktif, meningkatkan kepercayaan diri peserta, 

dan memperkuat pemahaman keterampilan profesional 

yang dapat diterapkan dalam dunia kerja modern. 

Dalam pelaksanaan PKM ini, partisipan terdiri dari 12 

orang, yang meliputi santri, guru, dan simpatisan 

peserta. Seluruh peserta terlibat aktif dalam setiap 

tahapan kegiatan, mulai dari praktik penggunaan 

platform rekrutmen digital. Para pendamping dan guru 

turut memberikan arahan, mendukung kegiatan praktis, 

serta menyiapkan sarana yang dibutuhkan. Keterlibatan 

peserta dari berbagai unsur tersebut menunjukkan 

pentingnya kolaborasi antara lembaga pendidikan, 

masyarakat, dan tim pelaksana PKM untuk menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan kontekstual. Proses ini 

tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis peserta, 

tetapi juga menumbuhkan motivasi, tanggung jawab, 

dan kesiapan mereka untuk memasuki dunia kerja 

berbasis digital  [24]. Oleh karena itu, pendampingan 

sistem rekrutmen digital melalui PKM ini menjadi 

metode pembelajaran sosial yang inovatif, partisipatif, 

dan memberi manfaat praktis sekaligus edukatif bagi 

generasi milenial. 

Fokus utama kegiatan pendampingan ini adalah 

mengembangkan kemampuan dan kesiapan kerja 

generasi milenial melalui pemanfaatan sistem rekrutmen 

digital secara optimal. Mekanisme perekrutan secara 

digital diperlihatkan pada Gambar1. 

 
Gambar 1.  Menjelaskan mekanisme rekrutmen digital. 

Sebelum melaksanakan praktik, kegiatan pendampingan 

diawali dengan pemberian materi interaktif kepada guru 

Darul Khidmah mengenai prinsip-prinsip dasar tata 

kelola pemerintahan yang mengintegrasikan kearifan 

lokal dan nilai-nilai Islam. Penyampaian materi ini 

menekankan dimensi etika, moral, dan spiritual, 

mempersiapkan peserta secara kognitif untuk 

memahami penerapan kearifan lokal dalam administrasi 

publik, sekaligus menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya etika, partisipasi, dan transparansi sebelum 

mempelajari mekanisme rekrutmen digital [25]. Oleh 

karena itu, peserta lebih siap dan termotivasi untuk 

menerapkan prinsip-prinsip tata kelola pemerintahan 

berbasis kearifan lokal dan integrasi nilai Islam secara 

efektif dalam konteks administrasi publik di era 

globalisasi. Praktek penyusunana curriculum vitae 

secara elektronik diprlihatkan seperti pada Gambar 2. 

 

Gambar 2 praktik penyusunan curriculum vitae elektronik. 

Kegiatan pembuatan curriculum vitae elektronik tidak 

sekadar melatih kemampuan teknis, tetapi juga 

memperkuat pemahaman peserta tentang tata kelola 

pemerintahan yang berlandaskan kearifan lokal dan 

nilai-nilai Islam. Dengan memanfaatkan modul dan alat 

pembelajaran, peserta menerima arahan yang 
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terstruktur, mempelajari prinsip etika, partisipasi, dan 

akuntabilitas, sehingga kompetensi profesional dan 

kapasitas masyarakat meningkat secara terukur dan 

sistematis [26]. Dengan demikian, kapasitas sumber 

daya manusia dan wawasan masyarakat meningkat, serta 

praktik tata kelola pemerintahan berbasis kearifan lokal 

dan nilai Islam dapat diterapkan secara optimal. Sesi 

diskusi, partisipasi dan refleksi diperlihatkan pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 3. Sesi diskusi partisipatif dan refleksi 

Dalam kegiatan diskusi partisipatif dan refleksi, santri 

Darul Khidmah menerima pertanyaan yang disusun 

secara sistematis untuk menilai pemahaman mereka 

tentang tata kelola pemerintahan yang berlandaskan 

kearifan lokal dan penerapan nilai Islam dalam 

administrasi publik. Pendekatan ini tidak hanya 

mengevaluasi penguasaan konsep, kesadaran etika, 

partisipasi masyarakat, dan prinsip transparansi, tetapi 

juga mendorong santri aktif berdiskusi, merefleksikan 

materi, dan mengaplikasikan nilai kearifan lokal serta 

Islam secara kontekstual dalam pengambilan keputusan 

[26]. Dengan metode ini, santri tidak hanya menerima 

materi, tetapi juga aktif dalam diskusi, evaluasi, dan 

pengintegrasian nilai kearifan lokal serta Islam, sehingga 

mampu menerapkan prinsip tersebut secara kontekstual. 

Evaluasi materi program pendampingan di perlihaytkan 

pada Gambar 4 

 

Gambar 4. Evaluasi materi program pendampingan dalam 

optimalisasi sistem rekrutmen digital. 

Penilaian materi dalam program pendampingan untuk 

optimalisasi sistem rekrutmen digital bertujuan 

mengevaluasi sejauh mana santri Banu Hasyim 

memahami penerapan nilai Islam dalam administrasi 

publik, prinsip etika, transparansi, partisipasi, serta 

tanggung jawab sosial. Dengan menggunakan 

pertanyaan interaktif, kuis singkat, dan diskusi 

terstruktur, fasilitator dapat menilai penguasaan peserta, 

mendorong refleksi kritis, internalisasi nilai moral, dan 

partisipasi aktif, sehingga santri mampu 

mengimplementasikan kearifan lokal dan nilai Islam 

secara kontekstual dalam praktik administrasi publik 

[27]. oleh karena itu hasilnya menunjukkan santri dapat 

menghubungkan kearifan lokal dan nilai Islam dengan 

praktik administrasi publik secara kontekstual. Simulasi 

pendampingan dalam wawancara di perlihatkan pada 

Gambar 5. 

 
Gambar 5. Simulasi pendampingan.wawancara 

Peserta webinar santri Banu Hasyim mengikuti sesi 

simulasi wawancara untuk mempersiapkan diri 

menghadapi proses seleksi kerja secara praktis 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa 

webinar mengenai pendampingan optimalisasi sistem 

rekrutmen digital dalam meningkatkan minat kerja 

generasi milenial dilaksanakan pada hari Senin, 9 Maret 

2026, pukul 09.00 hingga 10.30 WIB di Gedung B 

Pondok Pesantren Banu Hasyim yang berlokasi di Jl. 

Katamso Janti, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo, 

Jawa Timur. Kegiatan ini diikuti oleh santri sebanyak 20 

peserta yang terdiri dari siswa tingkat SMP dan SMA 

terlibat dalam pelaksanaan. Pelaksanaan kegiatan 

didukung oleh tersedianya sarana dan prasarana yang 

memadai, seperti ruang kegiatan, perangkat presentasi, 

media pembelajaran, serta koordinasi sumber daya 

manusia yang terstruktur antara panitia, narasumber, dan 

peserta kegiatan. Melalui kegiatan ini, peserta 

memperoleh pemahaman mengenai pentingnya 

penerapan nilai-nilai kearifan lokal yang selaras dengan 
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prinsip-prinsip ajaran Islam dalam praktik administrasi 

publik, sehingga mampu memperkuat tata kelola 

pemerintahan yang berintegritas, transparan, dan 

berorientasi pada pelayanan masyarakat. Dalam 

perspektif manajemen kegiatan sosial, kesiapan teknis, 

pengelolaan waktu yang efektif, serta pemanfaatan 

sumber daya secara optimal merupakan unsur penting 

dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat serta memastikan 

kegiatan berjalan secara terarah dan kegiatan PKM ini 

dapat dikatakan terlaksana dengan baik serta berjalan 

sesuai dengan perencanaan program yang telah disusun 

sebelumnya. 

3.2. Hasil yang Diperoleh dari Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa 85% 

peserta mampu memahami proses pembuatan akun 

rekrutmen digital, 80% peserta berhasil menyusun 

curriculum vitae elektronik secara mandiri, dan 75% 

peserta mampu mengikuti simulasi wawancara daring 

dengan baik. Selain itu, terjadi peningkatan 

keterampilan digital sebesar 78%, kepercayaan diri 

peserta sebesar 72%, motivasi kerja sebesar 80%, 

partisipasi aktif sebesar 85%, interaksi sosial sebesar 

70%, serta kesiapan kerja sebesar 76% berdasarkan hasil 

evaluasi kegiatan terlihat dari manfaat langsung maupun 

tidak langsung yang dirasakan oleh peserta dan tim 

pelaksana program pengabdian kepada masyarakat 

Pelaksanaan yang disusun secara sistematis memberikan 

nilai yang signifikan karena materi yang diberikan sesuai 

dengan kebutuhan generasi milenial dalam menghadapi 

proses rekrutmen kerja berbasis digital. Selain 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, kegiatan 

ini juga memberikan dampak psikologis berupa 

bertambahnya rasa percaya diri, motivasi, dan kesiapan 

peserta untuk memasuki dunia kerja modern [28]. Oleh 

sebab itu proses pelaksanaan juga memberikan 

pengalaman praktis dalam penggunaan platform 

lowongan kerja, penyusunan dokumen lamaran digital, 

serta simulasi wawancara daring. Dengan demikian, 

kegiatan ini menghasilkan manfaat edukatif dan sosial 

yang berkelanjutan. 

3.3.Analisis dan Interpretasi Hasil 

Penilaian terhadap hasil kegiatan dilakukan melalui 

observasi langsung selama proses pendampingan, 

pelatihan, dan forum refleksi yang dilaksanakan tim 

pelaksana setelah seluruh rangkaian program berakhir. 

Indikator yang ditelaah mencakup ketepatan jadwal, 

kelancaran pelaksanaan, tingkat keterlibatan peserta, 

serta efektivitas penyampaian materi terkait optimalisasi 

rekrutmen digital [29]. Oleh karenanya secara 

interpretatif, hasil tersebut menunjukkan bahwa 

perencanaan teknis yang terstruktur, koordinasi antartim 

yang solid, serta pembagian tugas yang proporsional 

sangat menentukan keberhasilan program. Selain itu, 

evaluasi partisipatif membantu menemukan aspek yang 

masih perlu disempurnakan pada kegiatan berikutnya. 

Dengan demikian, analisis menunjukkan bahwa 

program pendampingan ini berhasil secara operasional 

sekaligus memiliki relevansi sosial dalam minat kerja 

milenial digital. 

3.4. Dampak Kegiatan terhadap Masyarakat 

Dampak kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

tidak hanya berfokus pada penyampaian materi tentang 

optimalisasi sistem rekrutmen digital, tetapi juga 

memberikan pengaruh sosial yang lebih luas bagi peserta 

dan lingkungan sekitar. Kehadiran mahasiswa melalui 

program pendampingan peningkatan minat kerja 

generasi milenial turut membangun persepsi positif 

masyarakat terhadap perguruan tinggi sebagai institusi 

yang peduli sosial dan berkontribusi pada 

pengembangan keterampilan kerja generasi muda. 

Selain itu, kegiatan ini mendorong interaksi yang 

komunikatif dan konstruktif antara mahasiswa, peserta, 

dan masyarakat [30]. Oleh sebab itu program ini juga 

memperkuat modal sosial, meningkatkan motivasi, 

kepercayaan diri, kesiapan mental, serta daya saing 

generasi milenial di era transformasi digital modern. 

3.5. Tantangan Selama Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan ini senantiasa menghadapi 

sejumlah kendala, baik yang berasal dari aspek teknis 

maupun kondisi situasional di lapangan. Hambatan 

utama pada sisi teknis meliputi penyesuaian waktu 

pelaksanaan, kesiapan sarana dan perangkat pelatihan, 

serta koordinasi dalam penyampaian materi agar seluruh 

rangkaian program dapat terlaksana sesuai dengan 

perencanaan yang telah ditetapkan. Di samping itu, 

faktor eksternal seperti keterbatasan waktu yang dimiliki 

peserta, stabilitas jaringan internet, serta tingkat 

partisipasi selama proses pendampingan juga menjadi 

unsur yang harus diperhatikan agar kegiatan tetap 

berlangsung secara tertib dan kondusif. Tantangan 

lainnya mencakup upaya menjaga kelancaran sesi 

diskusi, memberikan kesempatan yang merata kepada 

seluruh peserta untuk berpartisipasi aktif, serta 

mengoptimalkan pemahaman materi mengenai sistem 

rekrutmen digital [31]. Oleh demikian, berbagai 

hambatan yang muncul selama pelaksanaan justru 

menjadi pengalaman pembelajaran yang berharga bagi 

tim pelaksana untuk meningkatkan kompetensi, 

pengalaman, dan kemampuan dalam menyelenggarakan 

program pengabdian masyarakat secara lebih efektif 

pada kegiatan selanjutnya.. 

4.  Kesimpulan 

4.1.  Temuan Utama Kegiatan 

Berdasarkan hasil penilaian terhadap seluruh tahapan 

pelaksanaan program pendampingan optimalisasi sistem 

rekrutmen digital dalam meningkatkan minat kerja 

generasi milenial, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat telah berjalan sesuai 
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dengan perencanaan awal, baik dari aspek waktu 

pelaksanaan maupun kesesuaian materi yang diberikan. 

Seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari pengenalan 

konsep rekrutmen digital, pelatihan penggunaan 

platform lowongan kerja, penyusunan dokumen lamaran 

elektronik, hingga simulasi wawancara daring, 

terlaksana sesuai agenda yang telah ditetapkan. Secara 

kuantitatif, jumlah peserta dan seluruh agenda kegiatan 

berhasil mencapai target yang direncanakan. Sementara 

secara kualitatif, terlihat adanya peningkatan 

pemahaman peserta mengenai penguasaan teknologi 

digital, kesiapan kerja, dan strategi menghadapi seleksi 

modern. Temuan ini menegaskan bahwa program 

pendampingan memberikan manfaat nyata dan 

berkelanjutan bagi pengembangan sumber daya manusia 

generasi milenial. 

4.2.  Implikasi Hasil Kegiatan bagi Masyarakat 

Pengaruh dari kegiatan pendampingan dalam 

optimalisasi sistem rekrutmen digital untuk 

meningkatkan minat kerja generasi milenial tidak hanya 

berfokus pada bertambahnya pemahaman peserta 

mengenai proses pencarian kerja berbasis teknologi, 

tetapi juga turut memperkuat motivasi, kesiapan 

psikologis, serta tanggung jawab profesional saat 

memasuki dunia kerja. Melalui program ini, tercipta 

ruang diskusi dan pembelajaran yang inklusif sehingga 

peserta memahami pentingnya teknologi digital sebagai 

sarana memperoleh peluang karier yang lebih luas, 

cepat, dan efisien. Dalam jangka panjang, pendekatan 

tersebut berpotensi membentuk budaya kerja yang 

adaptif, kompetitif, dan partisipatif, sekaligus 

meningkatkan kesadaran tentang keterampilan digital, 

kedisiplinan, serta etika profesional. Selain itu, kegiatan 

ini mempererat hubungan antara perguruan tinggi, 

peserta, dan masyarakat serta memperkuat kepercayaan 

diri dan kesiapan menghadapi persaingan kerja modern 

yang semakin dinamis. 

4.3. Rekomendasi untuk Kegiatan Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelaahan dan evaluasi terhadap 

pelaksanaan kegiatan pendampingan sebagai upaya 

optimalisasi sistem rekrutmen digital dalam 

meningkatkan minat kerja generasi milenial, disarankan 

agar program serupa di masa mendatang disusun dengan 

perencanaan yang lebih menyeluruh serta melibatkan 

mitra yang lebih beragam, seperti perguruan tinggi, 

sektor industri, lembaga pelatihan kerja, dan komunitas 

pemuda. Keterlibatan berbagai unsur tersebut penting 

untuk memastikan proses peningkatan keterampilan dan 

minat kerja berlangsung secara partisipatif, kontekstual, 

dan sesuai kebutuhan pasar kerja modern. Selain itu, 

kegiatan pendampingan perlu diperkaya dengan unsur 

edukatif yang lebih sistematis, seperti pelatihan 

penggunaan platform digital, simulasi seleksi kerja, dan 

penguatan soft skills. Penguatan dokumentasi kegiatan 

serta evaluasi berbasis data juga diperlukan agar 

efektivitas program dapat diukur secara objektif dan 

berkelanjutan pada masa mendatang. 

4.4. Saran Perbaikan untuk Pelaksanaan di Masa 

Mendatang 

Sebagai langkah untuk meningkatkan mutu program 

secara berkelanjutan, diperlukan penguatan koordinasi 

internal dalam kegiatan pendampingan optimalisasi 

sistem rekrutmen digital guna meningkatkan minat kerja 

generasi milenial. Hal ini dapat dilakukan melalui rapat 

persiapan yang lebih terstruktur serta pembagian tugas 

yang rinci agar setiap anggota memahami peran dan 

tanggung jawabnya secara maksimal. Pengelolaan 

waktu juga perlu ditingkatkan, terutama pada tahap 

perencanaan, pelaksanaan pendampingan, serta 

monitoring dan evaluasi, agar tidak terjadi 

keterlambatan yang dapat mengurangi efektivitas 

program. Selain itu, penggunaan instrumen evaluasi 

yang sistematis, seperti lembar observasi, dokumentasi 

kegiatan, dan umpan balik peserta, sangat penting untuk 

memperoleh data yang lebih lengkap. Dengan demikian, 

program selanjutnya diharapkan berjalan lebih efektif, 

terorganisasi, dan memberikan dampak berkelanjutan 

bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
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